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ABSTRACT
Background: The first year as a medical student is a transition phase and adapts from senior high school to medical 
student that focuses on student center learning. Many students can't adapt in first year as a medical student to 
affect academic performance. It can make self-esteem and motivation decrease, frustration, stress, avoid talking to 
others, avoid faculty support, and potential fail in the future. Several medical faculty implement peer-mentoring to 
assist students to solve this problem with increasing motivation, self-esteem and personal development. This study 
aims to identify mentorship program implementation at Medical Faculty of Pattimura University.
Methods: This study was a type of descriptive observational study used primary data with a cross-sectional 
approach. The sample of this study was first year students at Medical Faculty of Pattimura University used total 
sampling.
Results: The result of this study was taken 202 respondents from 205 first year students who joined the peer-
mentoring program “MENISCUS” showed frequency of the program is 2–4 meetings on duration > 60 minutes 
with 3 mentoring method combination and be held online (virtual meeting). In addition, based on mentees 
feedback showed that overall this program helps in personal, skills and professional development.
Conclusion: Mentorship program implementation at Medical Faculty of Pattimura University showed effectiveness 
and provided benefits in personal, skills, and professional development.
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ABSTRAK
Latar belakang: Masa awal pendidikan kedokteran merupakan masa transisi dan penyesuaian dari 
SMA menjadi mahasiswa kedokteran yang berfokus pada pembelajaran student center.  Mahasiswa baru 
banyak yang gagal beradaptasi pada awal pendidikan sehingga berpengaruh pada performa akademik. Hal 
tersebut dapat menimbulkan penurunan kepercayaan diri (self-esteem) dan motivasi, frustasi, stres, tidak 
mau bercerita kepada orang lain, menghindari dukungan dari fakultas, dan berpotensi gagal pada tahap 
selanjutnya. Beberapa fakultas kedokteran menerapkan peer-mentoring untuk membantu mahasiswa dalam 
mengatasi hal tersebut dengan meningkatkan motivasi, self-esteem, dan pengembangan diri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi peran peer-mentoring dalam implementasi program mentorship pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura.
Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional menggunakan data primer dengan pendekatan 
suvei (cross-sectional). Sampel yang digunakan adalah Mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Kedokteran 
Universitas Pattimura dengan menggunakan total sampling.
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PENDAHULUAN
Pendidikan kedokteran adalah usaha sadar dan 
terencana dalam pendidikan formal yang terdiri atas 
pendidikan akademik dan pendidikan profesi pada 
jenjang pendidikan tinggi yang program studinya 
terakreditasi untuk menghasilkan lulusan yang 
memiliki kompetensi di bidang kedokteran atau 
kedokteran gigi.1 Masa awal pendidikan kedokteran 
merupakan masa transisi dan penyesuaian dari 
sistem belajar di sekolah menengah atas menuju 
sistem belajar mahasiswa yang lebih kepada sistem 
belajar student center. Perbedaan sistem belajar ini 
yang membuat banyak mahasiswa baru belum bisa 
beradaptasi sehingga memengaruhi semangat serta 
motivasi belajar.2 

Dalam meningkatkan semangat dan motivasi belajar 
mahasiswa baru, beberapa institusi pendidikan 
menerapkan program peer-mentoring. Program ini 
lebih mengarahkan mahasiswa untuk berdiskusi, 

belajar bersama, dan konsultasi secara kelompok 
dimana setiap kelompok ada satu mentor untuk 
menjadi pengarah dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang dimiliki mahasiswa baru.3,4

Berdasarkan Akinla et al,5 near-peer atau peer-
mentoring dimana mentor merupakan mahasiswa 
lebih tinggi satu atau dua tingkat yang memberikan 
panduan dan dukungan dalam hal akademik serta 
kehidupan perkuliahan yang lebih efektif kepada 
mentee.5 Hubungan antara mentor dengan mentee 
berdasarkan rasa percaya, peduli serta kesediaan 
untuk saling belajar dan berbagi. Hal penting yang 
dapat dicapai dari hubungan ini antara lain dorongan 
semangat, pola pikir, dan keterbukaan dalam 
menghadapi suatu masalah. Mentor mendorong 
mentee untuk mendapatkan potensi diri dengan 
membagi pengetahuan dan pengalaman serta 
memberikan dorongan dan dukungan emosional 
yang dapat membantu dalam menghadapi awal 
masa perkuliahan.6–8

Hasil: Hasil penelitian didapati 202 responden dari total 205 mahasiswa angkatan 2021 yang mengikuti 
peer-mentoring “MENISCUS” menyatakan data terbanyak frekuensi pelaksanaan 2–4 pertemuan selama 
> 60 menit dengan kombinasi 3 metode mentoring dan dilaksanakan secara virtual meeting. Selain itu, 
berdasarkan tanggapan mentee secara keseluruhan program ini membantu dalam pengembangan diri, 
keterampilan dan profesionalitas.
Kesimpulan: Implementasi program mentorship di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura menunjukkan 
efektivitas dan memberikan manfaat dalam pengembangan diri, keterampilan dan profesionalitas.

Kata kunci: Peer-Mentoring, Mahasiswa, Kedokteran, Akademik

PRACTICE POINTS
•	 Peer-mentoring menjadi salah satu alternatif program yang membawa banyak manfaat bagi 

mahasiswa baru dalam beradaptasi di masa transisi seperti perbedaan sistem pendidikan, budaya 
dan etika sebagai mahasiswa kedokteran.

•	 Kepuasan mahasiswa terhadap implementasi program mentorship yang berjalan sangat baik dan 
menunjukan efektivitas serta membawa manfaat bagi mahasiswa baru.

•	 Merekomendasikan program mentorship untuk memberikan pendampingan pada mahasiswa 
baru dalam pengembangan diri, keterampilan dan profesionalitas sangat diperlukan.
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Peer-mentoring banyak dilakukan pada mahasiswa 
preklinik dengan metode yang berbeda-beda. 
Penelitian yang berhubungan dengan peer-
mentoring menunjukkan bahwa program seperti 
membangun interaksi yang nyaman, hubungan 
pertemanan, dan hubungan substansi lainnya dapat 
memfasilitasi mahasiswa baru dalam adaptasi 
terhadap sistem pendidikan yang berbeda antara 
SMA dengan pendidikan kedokteran.3 

Menurut penelitian Prunuske et al,9 menyimpulkan 
bahwa peer-mentoring membantu mahasiswa 
dalam meningkatkan pengetahuan tentang materi 
kedokteran.9 Peningkatan pengetahuan tentang 
materi kedokteran juga ditegaskan dalam literatur 
review yang dilakukan oleh Shenoy dan Peterson,10 

dijelaskan bahwa dalam beberapa penelitian yang 
dilakukan pada mahasiswa yang mempelajari basic 
science didapati hasil ujian akhir pada mahasiswa 
yang mengikuti program peer-mentoring lebih tinggi 
daripada mahasiswa yang tidak mengikuti program 
peer-mentoring.10

Fakultas kedokteran Universitas Pattimura telah 
melaksanakan program peer-mentoring pada 
mahasiswa angkatan 2021. Program ini bernama 
“MENISCUS” (Mentoring and Discussion) yang 
dijalankan oleh departemen pendidikan dan profesi 
BEM KEMA Fakultas Kedokteran Universitas 
Pattimura. MENISCUS telah dimulai sejak tahun 
2021 yang sudah dikonsep dan diatur dalam 
panduan yang dibuat oleh departemen pendidikan 
dan profesi. Program ini dimaksudkan untuk 
menjawab permasalahan dan keluh kesah mahasiswa 
baru yang mulai menghadapi perkuliahan untuk 
mempelajari ilmu dasar kedokteran pada tahun 
pertama. Ilmu dasar kedokteran yang dipelajari 
pada tahun pertama ini akan digunakan sebagai 
persyaratan untuk mengikuti perkuliahan sistem 
pada tahun kedua.11

Setelah dilaksanakan survei sebelumnya dan 
didapati hasil yang menunjukkan adanya kepuasan 
serta manfaat yang dirasakan mahasiswa angkatan 
2021 terhadap program ini. Salah satu manfaat 
yang dirasakan pada mahasiswa baru yaitu merasa 
terbantu dalam mengenal sistem pembelajaran 
dan materi perkuliahan tetapi ada juga kendala 

yang ditemui dalam pelaksanaan “MENISCUS” 
salahsatunya frekuensi dan durasi pertemuan yang 
berbeda antar kelompok sehingga peneliti ingin 
meneliti lebih lanjut terkait hasil survei tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti 
ingin meneliti tentang evaluasi kelayakan, hasil 
dan manfaat program peer-mentoring ditinjau dari 
frekuensi pertemuan, durasi pertemuan, metode 
peer-mentoring, lokasi pertemuan dan tanggapan 
terhadap peer-mentoring dari perspektif mentee. 
Penelitian ini juga akan menghimpun kritik dan 
saran yang membangun untuk mengembangkan 
program peer-mentoring dalam sebuah pemahaman 
mendalam dari penilaian, ide, dan pengalaman 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Pattimura angkatan 2021.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
deskriptif observasional dengan pendekatan survei 
(cross-sectional). Penelitian dilaksanakan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Pattimura pada bulan 
januari sampai februari 2023 dengan responden 
penelitian adalah mahasiswa angkatan 2021. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah total sampling dengan kriteria 
responden antara lain mahasiswa angkatan 2021, 
mengikuti program “MENISCUS” dan bersedia 
menjadi responden dalam penelitian ini.

Data dalam penelitian ini adalah data primer yang 
didapatkan dari kuesioner yang telah digunakan 
pada penelitian sebelumnya. Kuesioner merupakan 
hasil terjemahan dari jurnal ilmiah Guhan et al12 

dan Cho et al13 yang telah dimodifikasi serta diuji 
validitas dan reabilitasnya dengan nilai r hitung > 
r tabel dikataan valid serta nilai Cronbach’s Alpha 
0,8863 > 0,60 sehingga kuesioner dikatakan reliabel 
atau konsisten. Kuesioner terbagi menjadi dua bagian 
yang digunakan untuk mengidentifikasi penerapan 
program peer-mentoring “MENISCUS” selama satu 
periode program berjalan dengan mengunakan 
kuesioner dari Cho et al13 yang telah diterjemahkan 
sebelumnya. Selain itu, tanggapan mentee terhadap 
mentor digunakan untuk mengevaluasi peran 
peer-mentoring dari perspektif mentee dengan 
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menggunakan kuesioner Guhan et al12 yang telah 
diterjemahkan sebelumnya dan menggunakan 
likert scale 1–5 (1 sama dengan “sangat tidak setuju” 
dan 5 sama dengan “sangat setuju”). 

Perolehan data didapatkan dengan meminta 
kesediaan responden untuk mengisi kuesioner. 
Setelah didapatkan persetujuan, responden akan 
dikumpulkan dalam satu ruangan dan dibagikan 
kuesioner dalam bentuk Google Form. Data 
yang dikumpulkan akan diubah dalam bentuk 
kode dan dimasukkan ke dalam IBM SPSS untuk 
dilakukan analisis secara statistik. Selanjutnya, 
data akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan 
grafik yang memuat deskripsi statistik. Penelitian 
ini diperkenankan dilakukan dan telah disetujui 
oleh bagian etik Fakultas Kedokteran Universitas 
Pattimura. Penelitian ini juga telah dilakukan 
penilaian dalam segi ilmiah dan etik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Mahasiswa yang Mengikuti Program 
“MENISCUS”
Dalam penelitian ini didapati hasil mahasiswa yang 
mengikuti program peer-mentoring “MENISCUS” 
sebanyak 28 orang mentor dan 205 orang mentee. 
Disimpulkan bahwa mahasiswa angkatan 2021 secara 
keseluruhan mengikuti program “MENISCUS” 
pada tahun ajaran 2021/2022 dan mentor yang ada 
merupakan hasil seleksi sebelumnya serta telah 
memenuhi kriteria pada guideline yang dibuat oleh 
departemen pendpro BEM KEMA FK UNPATTI.11 

Namun, dalam penelitian ini responden yang 
bersedia mengisi kuesioner penelitian sebanyak 202 
orang mentee dan 3 orang lainnya tidak bersedia 
dikarenakan tidak hadir saat proses pengambilan 
data serta menolak menjadi responden.

Penerapan Peer-Mentoring Dalam 
Implementasi Program Mentorship
Mahasiswa baru yang mengikuti program peer-
mentoring “MENISCUS” di Fakultas Kedokteran 
Universitas Pattimura akan dibagi menjadi 20 
kelompok yang setiap kelompoknya dibimbing oleh 
1 atau 2 mentor. Perbedaan jumlah peserta kelompok 
dan mentor memiliki perbedaan dalam inisiasi serta 

Tabel 1. Frekuensi Pertemuan Peer-Mentoring

Jumlah Pertemuan Frekuensi Persen
1 pertemuan 11 5,4%

2–4 pertemuan 108 53,5%
5–7 pertemuan 63 31,2%

8–10 pertemuan 13 6,4%
> 10 pertemuan 7 3,5%

pelaksanaan implementasi program mentorship. 
Perbedaan tersebut dilihat dari frekuensi, metode, 
durasi dan lokasi pertemuan peer-mentoring yang 
dilaksanakan oleh mentor dan mentee.

Pelaksanaan program terhitung selama 8 delapan 
bulan program berjalan pada tahun ajaran 
2021/2022 didapati hasil penelitian bahwa data 
terbanyak adalah 53,5% responden melaksanakan 
2–4 pertemuan (Tabel 1). Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Cho et al, didapatkan 37% 
responden melaksanakan peer-mentoring sebanyak 
4–5 pertemuan dan 32% responden melaksanakan 
peer-mentoring sebanyak > 10 pertemuan dalam 
1 semester. Hal ini menandakan bahwa target 
yang harus dicapai minimal 1 pertemuan per 
bulan didukung oleh penelitian Cho et al13 dan 
guideline yang dibuat oleh Departemen Pendpro 
BEM KEMA FK UNPATTI11 sehingga target 
awal yang diharapkan dari program “MENISCUS” 
tidak tercapai. Kurangnya frekuensi pertemuan 
disebabkan oleh jadwal perkuliahan yang padat 
antara mentor dan mentee sehingga sulit menentukan 
waktu pertemuan. Diharapkan kedepannya dalam 
jadwal pertemuan agar lebih tertata dan terstruktur 
minimal pertemuan sebulan sekali sehingga tujuan 
dilaksanakannya program ini dapat tercapai.

Tabel 2. Metode Peer-Mentoring

Metode Mentoring Frekuensi Persen
Focus Grup Discussion (FGD) 38 18,8%

Presentasi materi (luring/daring) 29 14,4%
Konseling dan sharing section 31 15,3%

Kombinasi 2 metode 51 25,2%
Kombinasi 3 metode 53 26,2%
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Metode yang banyak digunakan dalam program 
peer-mentoring berdasarkan penelitian ini adalah 
kombinasi 3 metode (presentasi materi, focus grup 
discussion, dan sharing session) dengan jumlah 
responden yang menjawab sebesar 26,2% (Tabel 
2). Metode ini dirumuskan berdasarkan tujuan 
yang ingin dicapai dalam pelaksanaan peer-
mentoring yaitu pengembangan diri, keterampilan, 
profesionalitas, peningkatan pengetahuan, dan 
manfaat emosional seperti meningkatkan self-esteem 
serta mengurangi stres.6 Berdasarkan jumlah diatas 
menunjukkan bahwa sudah banyak mahasiswa 
yang menggunakan > 2 metode dalam pelaksanaan 
peer-mentoring “MENISCUS”. Hal ini menunjukkan 
bahwa kombinasi antar metode dapat membantu 
dalam membangun interaksi sosial, diskusi materi, 
berbagi pengalaman serta pengetahuan sehingga 
tujuan diadakannya peer-mentoring dapat tercapai 
secara maksimal.

sudah cukup serta diharapkan mentee dapat fokus 
dalam menerima materi dan lebih mengefisienkan 
waktu karena jadwal perkuliahan yang padat. 
Disarankan untuk memberikan jeda waktu istirahat 
kurang lebih 10-15 menit ketika fokus mulai 
menurun sehingga dapat lebih mengoptimalkan 
waktu yang digunakan saat pertemuan berlangsung.

Tabel 3. Rata-Rata Durasi Peer-Mentoring

Durasi Pertemuan Frekuensi Persen
< 15 menit 8 4%

15–30 menit 33 16,3%
31–45 menit 34 16,8%
46–60 menit 61 30,2%
> 60 menit 66 32,7%

Durasi pertemuan peer-mentoring berdasarkan data 
terbanyak didapati hasil bahwa 32,7% responden 
melaksanakan peer-mentoring dengan durasi > 60 
menit (Tabel 3). Data yang didapat sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Cho et al,13 ditemukan 
sebanyak 31,6% responden mengadakan pertemuan 
selama 1 jam.13 Data tersebut menujukkan bahwa 
program peer-mentoring “MENISCUS” dirasa cukup 
baik dalam hal durasi pertemuan. Hal tersebut 
didukung oleh teori bahwa seseorang akan fokus 
dalam menerima informasi atau pembelajaran pada 
15-20 menit pertama dan selanjutnya akan menurun 
selama 15-20 menit kedua serta akan meningkat 
kembali setelahnya sehingga terjadi siklus selama 
durasi belajar.14 Oleh karena itu, durasi tersebut 

Tabel 4. Lokasi Pelaksanaan Peer-Mentoring

Lokasi Pertemuan Frekuensi Persen
Perpustakaan 0 0
Ruang kuliah 4 2%

Kafe 0 0
Virtual meeting 178 88,1%

Lainnya 20 9,9%

Lokasi pelaksanaan peer-mentoring menunjukkan 
data terbanyak adalah 88,1% responden menyatakan 
melaksanakan pertemuan peer-mentoring secara 
daring atau virtual meeting (Tabel 4). Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Cho et 
al,13 ditemukan bahwa sebanyak 42% responden 
melaksanakan peer-mentoring di ruang belajar 
asrama.13 Data tersebut menunjukkan bahwa 
program peer-mentoring “MENISCUS” selama tahun 
ajaran 2021/2022 dilaksanakan paling banyak secara 
daring. Hal ini disebabkan oleh masa pandemi yang 
masih meningkat angka kejadian kasusnya sehingga 
banyak mentee memilih mengadakan pertemuan 
secara daring. Selain itu, kemudahan yang diberikan 
dari pertemuan daring menjadi pertimbangan bagi 
mahasiswa sehingga merasa lebih mudah dan juga 
akan lebih nyaman. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Ponn et al,15 setuju bahwa mentoring 
yang diadakan secara daring memudahkan dalam 
pelaksanaannya dikarenakan peserta mentoring 
tidak terbatas oleh jarak lokasi.15 Namun, terdapat 
kekurangannya yaitu koneksi internet yang kurang 
stabil dan mungkin terdapat perbedaan zona waktu 
antar mahasiswa. Oleh karena itu, dapat disarankan 
untuk memilih tempat pertemuan yang tepat baik 
secara daring dan luring sehingga efektivitas dari 
program “MENISCUS” dapat tercapai.
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Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap 
Implementasi Program Mentorship
Mentorship adalah hubungan yang dibangun 
antara mentor dengan mentee yang didasari 
oleh rasa percaya, peduli serta kesediaan untuk 
saling belajar dan berbagi.4 Banyak hal yang 
memengaruhi hubungan ini antara lain kemudahan 
berkomunikasi, kesediaan waktu yang dimiliki, 
etika dalam membangun hubungan dan tingkat 
kepedulian satu sama lain.16 Program ini menjadikan 
mentor bukan hanya menjadi seorang guru tetapi 
juga sebagai pembimbing mentee dalam mencapai 

tujuan yang ingin dicapai dalam perkuliahan.17 

Selain itu, program mentorship dilaksanakan 
sebagai wadah pengembangan diri, keterampilan 
dan profesionalitas.18

Berdasarkan data tanggapan mentee tentang 
komunikasi selama program “MENISCUS” berjalan 
menunjukkan bahwa 43,6% responden menyatakan 
sangat setuju terhadap pernyataan mentor mudah 
dihubungi dan bersedia memberikan mentoring 
sehingga berdasarkan data frekuensi pertemuan 
semua pernah melaksanakan pertemuan dengan 
mentor (Tabel 5).

Tabel 5. Tanggapan Mentee

Pernyataan Sangat tidak 
setuju (1)

Tidak 
setuju (2) Cukup (3) Setuju (4) Sangat 

Setuju (5)

1. Mentor mudah dihubungi dan 
bersedia memberikan mentoring

1 (0,5%) 5 (2,5%) 39 (19,3%) 69 (34,2%) 88 (43,6%)

2. Mentor mudah berkomunikasi 
dengan mentee

2 (1%) 3 (1,5%) 23 (11,4%) 79 (39,1%) 95 (47%)

3. Mentor memberikan mentoring 
tentang materi perkuliahan

1 (0,5%) 4 (2%) 21 (10,4%) 64 (31,7%) 112 (55,4%)

4. Mentor membantu mentee dalam 
pengerjaan tugas kuliah

12 (5,9%) 18 (8,9%) 65 (32,2%) 65 (32,2%) 42 (20,8%)

5. Mentor membantu mentee 
memahami tujuan yang ingin dicapai 
dalam perkuliahan

4 (2%) 2 (1%) 32 (15,8%) 85 (42,1%) 79 (39,1%)

6. Mentor memberikan perhatian kepada 
mentee

3 (1,5%) 8 (4%) 35 (17,3%) 82 (40,6%) 74 (36,6%)

7. Etika dan kebiasaan mentor 
terhadap mentee merupakan bentuk 
profesionalitas

2 (1%) 3 (1,5%) 22 (10,9%) 74 (36,6%) 101 (50%)

8. Mentee belajar sesuatu hal penting 
tentang pengembangan diri, 
keterampilan dan profesionalitas dari 
mentor

4 (2%) 3 (1,5%) 22 (10,9%) 89 (44,1%) 84 (41,6%)

9. Mentee merekomendasikan program 
peer-mentoring “MENISCUS” dalam 
hal pengembangan diri, keterampilan 
dan profesionalitas

4 (2%) 2 (1%) 34 (16,8%) 83 (41,1%) 79 (39,1%)

10. Secara keseluruhan program peer-
mentoring “MENISCUS” efektif dan 
bermanfaat bagi mentee

2 (1%) 2 (1%) 25 (12,4%) 66 (32,7%) 107 (53%)
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Selain itu, 47% responden menyatakan sangat setuju 
terhadap pernyataan mentor mudah berkomunikasi 
dengan mentee (Tabel 5) sehingga membuat 
mahasiswa masih bisa berkomunikasi berbagi 
pengalaman serta berdiskusi melalui pesan daring. 
Data yang didapatkan sama seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Guhan et al12 dan didukung oleh teori 
dalam literatur Swanson et al,19 dijelaskan bahwa 
karakter mentor yang baik adalah mentor yang 
mudah bergaul, mudah dihubungi dan bersedia 
membagi waktu dengan mentee.19 Berdasarkan 
tanggapan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
mahasiswa yang menjadi mentor sudah dikatakan 
baik sehingga pemilihan mentor yang tepat akan 
meningkatkan efektivitas program “MENISCUS”. 

Berdasarkan data tanggapan mentee tentang 
pengetahuan akademik yang didapat selama 
program “MENISCUS” berjalan menunjukkan 
bahwa 55,4% responden menyatakan sangat setuju 
terhadap pernyataan mentor memberikan mentoring 
tentang materi perkuliahan (Tabel 5) dan 32,2% 
responden menyatakan cukup dan setuju terhadap 
pernyataan mentor membantu mentee dalam 
pengerjaan tugas kuliah (Tabel 5). Data tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Guhan et al,12 mahasiswa yang mengikuti program 
mentorship meningkatkan performa akademik 
khususnya pada nilai akademik yang didapat.12 

Selain itu, didapati data bahwa 42,1% responden 
setuju terhadap pernyataan mentor membantu 
mentee memahami tujuan yang ingin dicapai 
dalam perkuliahan (Tabel 5). Hal ini didukung oleh 
peran mentor dalam membantu mentee mencapai 
tujuan yang ingin dicapai dalam perkuliahan.17 

Berdasarkan tanggapan tersebut dapat dijelaskan 
bahwa mentor sudah membantu mentee dalam 
mendapatkan pengetahuan yang dibutuhkan 
dan memahami tujuan yang ingin dicapai dalam 
perkuliahan sehingga sesuai dengan tujuan awal 
program “MENISCUS” diadakan.

Berdasarkan data tanggapan mentee tentang 
perilaku dan etika mentor kepada mentee yang 
diterapkan selama program “MENISCUS” berjalan 
menunjukkan bahwa 40,6% responden menyatakan 
setuju terhadap pernyataan mentor memberikan 
perhatian kepada mentee (Tabel 5) dan 50% 

responden menyatakan sangat setuju terhadap 
pernyataan etika dan kebiasaan mentor terhadap 
mentee merupakan bentuk profesionalitas (Tabel 5). 
Data yang didapatkan sama seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Guhan et al12 dan didukung studi 
yang dilakukan oleh Keating et al,20 setuju tentang 
pengaruh positif dari mentoring pada risk youth 
dengan memberikan perhatian.20 Berdasarkan 
tanggapan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
hubungan antara mentor dengan mentee merupakan 
bentuk profesionalitas dan mentor memberikan 
perhatian kepada mentee sehingga hubungan 
mentorship terjalin dalam program “MENISCUS”.

Berdasarkan tanggapan mentee tentang 
implementasi, efektivitas dan manfaat program 
mentorship “MENISCUS” selama program berjalan 
menunjukkan bahwa 44,1% responden menyatakan 
setuju terhadap pernyataan mentee belajar sesuatu hal 
penting tentang pengembangan diri, keterampilan 
dan profesionalitas dari mentor (Tabel 5) serta 41,1% 
responden menyatakan setuju terhadap pernyataan 
mentee merekomendasikan program peer-mentoring 
“MENISCUS” dalam hal pengembangan diri, 
keterampilan, dan profesionalitas (Tabel 5). Data 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Applegate dan Williams,21 sepakat bahwa mentoring 
memberikan manfaat baik secara personal dan 
profesional.21 Selain itu, 53% responden menyatakan 
sangat setuju terhadap pernyataan secara keseluruhan 
program peer-mentoring “MENISCUS” efektif dan 
bermanfaat bagi mentee (Tabel 5). Data tersebut 
sesuai dengan data yang didapatkan dalam penelitian 
yang dilakukan Guhan et al12 sehingga program 
ini harus tetap dikembangkan dalam membantu 
mahasiswa baru. Berdasarkan tanggapan tersebut 
dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang mengikuti 
program “MENISCUS” memberikan tangapan 
positif dimana program ini efektif dan memberikan 
manfaat dalam mendampingi mahasiswa baru 
menempuh masa awal pendidikan kedokteran. 

Karakteristik Mentor Baik
Mentoring yang efektif dinilai dari beberapa aspek 
(multidimensi). Setiap mentor menggunakan 
kombinasi dari keahlian profesional dan gaya 
personal untuk melakukan mentoring pada 
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mahasiswa baru. Selain itu, kedekatan antara 
mentor dengan mentee dapat meningkatkan 
keberhasilan dalam program peer-mentoring. Secara 
umum seorang dikatakan mentor yang baik apabila 
memiliki kemampuan berikut:19

1.	 Saling membantu satu sama lain.
2.	 Bersedia untuk membagi waktu dengan mentee.
3.	 Berpikiran terbuka dan mudah bergaul.
4.	 Memiliki kemampuan komunikasi yang baik 

seperti bertanya pertanyaan yang cocok, 
aktif mendengarkan dan dengan rasa empati, 
memberikan umpan balik dengan jelas dan 
peka.

5.	 Memberikan dorongan serta dukungan yang 
memungkinkan mentee untuk mengungkapkan 
perasaan dan mempertimbangkan pilihan.

Berdasarkan penelitian ini didapati hasil 
bahwa penerapan program peer-mentoring di 
Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura telah 
memberikan pendampingan mentor yang baik. 
Hal ini terlihat dari tanggapan yang diberikan oleh 
mentee kepada mentor antara lain mentor mudah 
dihubungi dan berkomunikasi dengan baik; mentor 
memberikan pendampingan dan perhatian kepada 
mentee; mentor membantu mengarahkan mentee 
mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan 
pendampingan dalam pengerjaan tugas (tabel 5). 
Oleh karena itu, pendampingan dari mentor yang 
baik dapat membantu meningkatkan efektivitas peran 
peer-mentoring dalam membantu mahasiswa baru 
menghadapi masa transisi di awal masa pendidikan 
kedokteran. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Cho et al13 yang menyatakan 
bahwa faktor yang memengaruhi kesuksesan program 
peer-mentoring antara lain metode yang digunakan, 
motivasi, responsibilitas, dukungan emosional dan 
yang terpenting adalah hubungan yang dibangun 
antara mentor dengan mentee.13

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang mengikuti program peer-mentoring rata-rata 
menyatakan program ini efektif dan memberikan 
manfaat dalam pengembangan diri, keterampilan 
dan profesionalitas dilihat dari tanggapan mentee. 
Namun, dalam penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, Jeda waktu penelitian 
yang lama dari waktu berakhirnya program 
“MENISCUS” dengan waktu dilakukannya 
pengambilan data dan perbedaan perlakuan 
antar kelompok peer-mentoring memungkinkan 
responden memberikan penilaian subjektif serta 
perbedaan persepsi emosional antar responden yang 
dapat menimbulkan bias dalam penelitian. Kedua, 
Dalam penelitian ini tidak dilakukan pendekatan 
kualitatif untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa 
terhadap peran peer-mentoring “MENISCUS” dalam 
implementasi program mentorship di Fakultas 
Kedokteran Universitas Pattimura.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan dalam 
pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata pelaksanaan peer-mentoring “MENISCUS” 
di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura 
belum mencapai target minimal pertemuan yaitu 
minimal 5 pertemuan selama 8 bulan program 
berjalan. Metode peer-mentoring yang paling 
banyak digunakan adalah kombinasi dari 3 metode 
yaitu Focus Grup Discussion (FGD), presentasi 
materi serta konseling, dan sharing session dengan 
Durasi rata-rata waktu pertemuan terbanyak yaitu 
> 60 menit setiap peer-mentoring serta dilaksanakan 
secara daring atau virtual meeting. Selain itu, 
tanggapan mentee secara keseluruhan terkait 
pelaksanaan implementasi program mentorship 
“MENISCUS” sangat setuju bahwa program ini 
efektif dan bermanfaat dalam pengembangan diri, 
keterampilan dan profesionalitas.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan kepada 
Departemen Pendidikan Profesi BEM KEMA 
Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura 
membuatkan jadwal peer-mentoring “MENISCUS” 
minimal sebulan sekali dan memberikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai oleh setiap 
mentee. Pemaparan tentang peran mentor dan 
mentee di awal program harus dilaksanakan agar 
peserta “MENISCUS” dapat memahami peran yang 
dimiliki. Selain itu, dilakukan pemaparan evaluasi 
setiap triwulan untuk memberikan evaluasi program 



336

Harahap IA et al., JPKI, 2023;12(3):328-337

Vol. 12 | No. 3 | September 2023 | Jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia - The Indonesian Journal of Medical Education

sehingga perbaikan program dapat dilakukan secara 
cepat dan optimal. Diharapkan kepada mentor 
memberikan pembimbingan dan perlakuan yang 
sama terhadap setiap mentee serta saling berdiskusi 
dengan mentor lain terkait peer-mentoring yang 
dilaksanakan. Diharapkan kepada mentee untuk 
selalu aktif bertanya dan mengabari tentang kendala 
atau kesusahan yang dialami selama perkuliahan 
kepada mentor. Diharapkan dapat dilaksanakan 
upgrading yang diikuti oleh mentor dan mentee yang 
mengundang narasumber ahli dalam bidang ilmu 
kedokteran sehingga sama-sama dalam menambah 
ilmu serta sebagai inspirasi dalam mengembangkan 
karir di masa depan.
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